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RINGKASAN 

AZKA RIBBY HAMMADA. 21.41.0009. 2025. Korelasi Morfometrik Terhadap 

Bobot Badan Kambing Peranakan Etawa (PE) di Kabupaten Purworejo Jawa 

Tengah. (Pembimbing: SUGIYONO dan HASNA FAJAR SURYANI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara data 

morfometrik, seperti panjang badan, lingkar dada, dan tinggi badan, dengan bobot 

badan kambing PE yang dijual di pasar hewan di Kabupaten Purworejo Jawa 

Tengah.  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 di Kecamatan 

Kaligesing, Kabupaten Purworejo. Materi yang digunakan adalah Kambing PE 

jenis kelamin jantan dengan umur 3-12 bulan sebanyak 53 ekor. Peralatan yang 

digunakan adalah timbangan digital, pita ukur, tongkat ukur, serta alat tulis. 

Parameter yang diukur yaitu ukuran-ukuran tubuh berupa panjang kaki belakang, 

lingkar dada, tinggi pundak, panjang badan, dalam dada, panjang kaki depan, 

tinggi pinggul, panjang muka, lebar dada, lebar pinggul, panjang telinga, panjang 

ekor, bobot badan pada Kambing PE. Metode penelitian yang digunakan adalah 

menggunakan metode observasi dengan metode pengambilan data purposive 

sampling, data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis korelasi dan 

regresi linier sederhana. 

 

Hasil penelitian mendapatkan rataan ukuran-ukuran tubuh pada Kambing 

PE yaitu panjang kaki belakang 58,8 cm, lingkar dada 63,59 cm, tinggi pundak 

62,89 cm, panjang badan 53,6 cm, dalam dada 23,14 cm, panjang kaki depan 

49,85 cm, tinggi pinggul 66,38 cm, panjang muka 16,37 cm, lebar dada 14,96 cm,  

lebar pinggul 14,57 cm, panjang telinga 28,59 cm, panjang ekor 16,51 cm, dan 

bobot badan 23,99 kg. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan kuat 

antara ukuran – ukuran tubuh dengan panjang kaki belakang, lingkar dada, tinggi 

pundak, panjang badan terhadap bobot badan. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa nilai koefisien korelasi panjang kaki belakang r = 0,797, 

lingkar dada r ₌ 0,793, tinggi pundak r ₌ 0,745, panjang badan r ₌ 0,744. Ukuran 

morfometrik yang paling erat hubungannya dengan bobot badan adalah panjang 

kaki belakang, lingkar dada, tinggi pundak, dan panjang badan sehingga dapat 

digunakan untuk menduga bobot badan ternak.  

  

Kata kunci : Bobot badan,  kambing PE, ukuran tubuh. 
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SUMMARY 

 

AZKA RIBBY HAMMADA. 21.41.0009. 2025. The Correlation of 

Morphometric Measurements with Body Weight of Peranakan Etawa (PE) Goats 

in Purworejo Regency, Central Java. (Supervisors: SUGIYONO and HASNA 

FAJAR SURYANI). 

 

  This study aims to analyze the relationship between morphometric data 

such as body length, chest girth, and body height and the body weight of PE goats 

sold in livestock markets in Central Java.  

 

  The research was conducted in December 2024 in Kaligesing District, 

Purworejo Regency. The research materials consisted of 53 male PE goats aged 

3–12 months. The equipment used included a digital scale, measuring tape, 

measuring stick, and writing tools. The measured parameters were body 

dimensions such as face length, ear length, chest girth, chest width, chest depth, 

body length, withers height, hip height, hip width, tail length, and body weight of 

PE goats. The research method used was purposive sampling, and the collected 

data were analyzed using correlation analysis and simple linear regression. 

 

 The study found the average values of body measurements in PE goats to 

be: withers height 62.89 cm, hip height 66.38 cm, body length 53.6 cm, chest girth 

63.59 cm, face length 16.37 cm, ear length 28.59 cm, tail length 16.51 cm, hip 

width 14.57 cm, chest depth 23.14 cm, chest width 14.96 cm, and body weight 

23.99 kg. The results indicated a strong relationship between certain body 

measurements specifically rear leg length, chest girth, withers height, and body 

length and body weight. Based on the findings, it can be concluded that the 

correlation coefficients were as follows: rear leg length r = 0.797, chest girth r = 

0.793, withers height r = 0.745, and body length r = 0.744. The morphometric 

measurements most strongly correlated with body weight were rear leg length, 

chest girth, withers height, and body length, indicating their potential use in 

estimating the body weight of livestock. 

 

Keywords: Body Weight, PE Goats, Body Measurements. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Kambing termasuk hewan ruminansia berukuran kecil yang mudah 

dibudidayakan dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai usaha 

komersial. Selain itu, kambing juga memiliki efisiensi reproduksi yang tinggi, 

dengan kemampuan melahirkan hingga tiga kali dalam kurun waktu dua tahun. 

Ternak kambing menduduki peranan penting dalam sistem usaha pertanian di 

Indonesia, hal ini didukung dari data populasi kambing di Indonesia yang terus 

meningkat di setiap tahunnya. Populasi kambing di Purworejo Jawa Tengah pada 

tahun 2024 mencapai 181.902 ekor, termasuk peringkat 1 di Jawa Tengah   

(Badan Pusat Statistik, 2025). 

Salah satu jenis kambing yang banyak dijumpai di Indonesia adalah 

Kambing Peranakan Etawa (PE). Kambing ini merupakan hasil persilangan antara 

Kambing Kacang dan Kambing Etawa, dan saat ini telah banyak dibudidayakan di 

berbagai wilayah. Kambing PE dikenal sebagai tipe dwiguna, di mana kambing 

betina dimanfaatkan sebagai penghasil susu, sementara kambing jantan digunakan 

sebagai kambing pedaging. Kambing ini dipilih karena memiliki beberapa 

keunggulan dibandingkan jenis kambing lain, seperti produktivitas yang tinggi 

dan kemampuan beradaptasi dengan baik di lingkungan tropis. Produktivitas 
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merupakan kemampuan ternak kambing untuk menghasilkan produksi dari tiap 

periode yang ditentukan, meliputi litter size, bobot sapih, service per conception, 

umur pertama dikawinkan (Budisatria et al., 2012; Murdjito et al., 2011; Nafiu et 

al. 2020). 

Produktivitas Kambing PE dapat diketahui dengan pertumbuhan ukuran 

tubuh dan ukuran anggota tubuh. Pertumbuhan tubuh secara umum ditandai 

dengan peningkatan bobot badan, sedangkan ukuran tubuh dapat dinilai melalui 

tinggi pundak, lingkar dada, dan panjang badan. Pada ternak muda, pertumbuhan 

lebih dominan terjadi pada perkembangan tulang, sementara pada ternak dewasa, 

pertumbuhan lebih berfokus pada pembentukan otot dan penimbunan lemak. 

Ukuran–ukuran tubuh semakin meningkat seiring dengan bertambahnya bobot 

badan ternak (Trisnawanto et al., 2012). 

Bobot badan seekor ternak hanya dapat diketahui secara tepat melalui cara 

penimbangan, namun dalam situasi dan kondisi tertentu, terutama pada kondisi 

peternakan rakyat, jarang atau tidak tersedia alat timbangan ternak. Oleh karena 

itu, dibutuhkan cara lain yang dianggap praktis untuk mengestimasi bobot badan 

seekor ternak. Beberapa penelitian telah melaporkan adanya hubungan antara 

dimensi ukuran tubuh pada ternak dengan bobot badannya (Zurrahmah et al, 

2011). 

Pertumbuhan tersebut dapat diukur dengan menggunakan beberapa metode, 

salah satunya adalah morfometrik. Metode ini adalah ilmu tentang ukuran ataupun 

bentuk atau suatu cara pengukuran yang memungkinkan sesuatu untuk di uji. 
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Morfometrik yaitu suatu cara pengukuran keragaman genetik mencakup ukuran 

atau size dan bentuk atau shape. Hal yang melatarbelakangi perlunya dilakukan 

penelitian lebih lanjut, terkait prediksi bobot badan kambing PE berdasarkan data 

morfometrik yang ada di pasar hewan Kaligesing Purworejo Jawa Tengah, 

sehingga pembeli dapat memperkiraan pendugaan bobot badan kambing PE 

dengan mengetahui ukuran tubuh kambing PE tersebut tanpa menimbang. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara data 

morfometrik, seperti panjang badan, lingkar dada, dan tinggi badan, dengan bobot 

badan kambing PE yang dijual di pasar hewan Jawa Tengah. Selain itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan model prediksi bobot badan kambing PE 

berdasarkan data morfometrik tersebut.  

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi peternak kambing PE, 

pedagang, dan peneliti akademisi. Bagi peternak, hasil penelitian ini dapat 

menjadi panduan praktis untuk memperkirakan bobot badan kambing PE 

menggunakan data morfometrik, sehingga menghemat waktu dan biaya. Bagi 

pedagang, penelitian ini membantu menentukan harga kambing PE secara lebih 

objektif berdasarkan ukuran tubuhnya. Bagi peneliti dan akademisi, penelitian ini 
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menyediakan data empiris yang dapat digunakan untuk penelitian lanjutan di 

bidang peternakan dan pengembangan morfometrik kambing PE. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini terdapat hubungan yang kuat antara ukuran tubuh 

dengan bobot badan kambing Peranakan Etawa (PE). Semakin besar ukuran 

tubuh, semakin besar pula bobot badan kambing Peranakan Etawa (PE). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kambing Peranakan Etawa (PE) 

 Kambing Peranakan Ettawa (PE) merupakan hasil persilangan antara 

Kambing Etawa (asal India) dengan Kambing Kacang dengan 50% lebih tinggi 

kambing Etawa. Ciri-ciri Kambing Peranakan Ettawa (PE) adalah memiliki 

hidung agak melengkung, telinga agak besar dan terkulai. Kambing PE cukup 

potensial dikembangkan sebagai penyedia daging dan susu (Widodo et al, 2012).    

 Ciri khas Kambing Peranakan Ettawa (PE) antara lain bentuk muka 

cembung melengkung dan dagu berjanggut, terdapat gelambir di bawah leher, 

telinga panjang agak berlipat, ujung tanduk melengkung, bentuk garis puggung 

mengombak kebelakang, bulu panjang di bagian leher, pundak, punggung dan 

paha, bulu panjang dan tebal. Warna bulu ada yang tunggal, putih, hitam dan 

cokelat, tapi jarang ditemukan. kedalam 3 bagian yaitu kepala, badan, dan kaki. 

Memiliki tubuh yang cukup besar biasanya bagian tubuh bercorak hitam putih 

(Cristi et al, 2019). 

 

2.2. Bobot badan 

 Bobot badan seekor ternak hanya dapat diketahui secara tepat melalui cara 

penimbangan, namun dalam situasi dan kondisi tertentu, terutama pada kondisi 



   

6 
 

pasar hewan khususnya kambing, jarang atau tidak tersedia alat timbangan ternak. 

Sehingga dibutuhkan cara lain yang dianggap praktis untuk mengestimasi bobot 

badan seekor ternak, pendugaan umur dan bobot badan ternak menjadi sangat 

penting bagi peternak dan pedagang ternak agar tidak terjadi kecurangan yang 

merugikan salah satu pihak (Suprayogik, 2019). Bobot badan ternak sangat 

dipengaruhi oleh jenis ternak (breed), jenis kelamin (sex), umur (age), faktor 

lingkungan (environment) dan pengelolaan (management) (Setiawan et al. 2023). 

 Penampilan seekor hewan merupakan hasil dari proses pertumbuhan yang 

berkesinambungan dalam kehidupannya, dimana setiap bagian tubuh mempunyai 

kecepatan pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda. Perbedaan 

kecepatan ini disebabkan oleh perbedaan fungsi dan komponen penyusunnya. 

Sama halnya dengan ukuran lingkar dada dan lingkar perut, dimana semakin besar 

ukurran lingkar tubuh seekor ternak maka bobot badanya juga akan meningkat 

(Kentjonowaty, 2023). Bobot badan dengan ukuran-ukuran tubuh terdapat 

hubungan yang sangat erat, semakin bertambahnya bobot badan maka akan 

semakin besar ukuran-ukuran tubuh ternak tersebut (Sudiastra, 2015). 

 

2.3. Ukuran Tubuh 

 Pentingnya pengukuran ukuran tubuh pada kambing PE merupakan upaya 

menggali informasi penting dari ternak tersebut, hasil pengukuran dapat dijadikan 

sebagai bahan utama informasi dalam pengembangan produktivitas dari ternak 

tersebut, dibidang pemuliaan ternak merupakan informasi dasar dalam 
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peningkatan mutu genetik dari kambing PE. Pengamatan ukuran tubuh ternak 

dapat memberikan gambaran eksterior sehingga dapat dijadikan faktor pembeda 

ternak baik ukuran maupun bentuk tubuh dalam populasi maupun antar populasi 

yang dipergunakan untuk kepentingan seleksi (Ali, 2013). Program seleksi 

merupakan tindakan yang sangat penting untuk mendapatkan bibit ternak yang 

baik. Pendekatan yang umumnya dilakukan adalah melalui kajian morfometri 

tubuh sehingga diperoleh data tentang keragaman genetik kambing di suatu 

wilayah (Musa et al., 2012). 

 Pengukuran dapat dilakukan sebelum sapih, setelah sapih atau pada umur 

dewasa kelamin. Ukuran tubuh kambing PE merupakan nilai kuantitatif yang 

didapat untuk menggambarkan penampilan tubuh ternak. Ukuran tubuh dapat 

digunakan untuk mengestimasi bobot badan ternak tanpa menimbang terlebih 

dahulu. Data ukuran dapat diperoleh dengan mengukur bagian-bagian tertentu dari 

tubuh ternak seperti tinggi pundak, panjang badan, dan lingkar dada              

(Galib et al. 2017). 

 

2.4. Morfometrik 

 Morfometrik merupakan suatu metode pengukuran ukuran tubuh yang 

dijadikan sebagai dasar untuk penelitan yang dilakukan secara langsung dengan 

alat ukur berupa tongkat ukur dan jenis alat ukur lainnya. Adapun yang perlu 

diukur adalah panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak, tinggi pinggul, lebar 

pinggul dan dalam dada. Sesuai pendapat Purwanti et al. (2019). untuk 
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mengetahui ukuran tubuh ternak  kambing di perlukan alat yang tidak mudah 

dalam hal transportasi dan pelaksanaan penimbangannya, oleh karena itu cara 

yang lebih mudah yaitu dengan rumus pendugaan bobot badan dari ukuran-ukuran 

tubuh ternak. Penampilan ukuran tubuh atau morfometrik merupakan pendekatan 

yang biasa digunakan dalam program seleksi. 

 Kajian morfometrik bertujuan untuk mendapatkan data sifat atau deskripsi 

karakterisasi ternak kambing dalam membedakan fenotipe dan seberapa besar 

keragaman genetik pada suatu wilayah tertentu (Adiati et al. 2011). Morfometrik 

berkolerasi terhadap berat badan hewan, dan dapat dijadikan ukuran pendugaan 

berat badan tersebut, meskipun terdapat bias dari ukuran tersebut. Pengukuran 

morfometrik tubuh ternak kambing dapat dijadikan acuan mengetahui standar 

nasional Indonesia untuk ternak kambing PE (Azizah et al. 2024). 

 

2.5.  Hubungan Ukuran Tubuh Dengan Bobot Badan 

 Peternak atau pedagang yang curang terkadang memberikan pakan 

sebanyak mungkin untuk meningkatkan bobot badan ternak sebelum dijual. Oleh 

karena itu perlu dilakukan pendugaan bobot badan melalui ukuran–ukuran tubuh 

ternak untuk mengetahui bobot badan ternak yang sesunguhnya. Ukuran-ukuran 

tubuh menjadi penting diketahui sebagai kriteria dalam mendapatkan bobot badan 

ternak secara efisien dan akurat. Menurut Victori et al. (2006), ukuran tubuh 

mempunyai sumbangan penting untuk memperkirakan bobot tubuh ternak yang 
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cukup besar yaitu ±90% dari bobot badan ternak sebenarnya, karena tubuh ternak 

diibaratkan sebuah silinder.  

 Trisnawanto et al. (2012), menyatakan bahwa nilai dari ukuran–ukuran 

tubuh semakin meningkat seiring dengan bertambahnya bobot badan ternak. 

Menurut Galih (2023), bobot tubuh kambing PE jantan dewasa dapat mencapai 60 

kg, sedangkan ukuran lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak kambing PE 

jantan masing-masing 99,5 cm, 81 cm dan 84 cm. Ukuran dalam dada kambing 

PE dewasa berkisar antara 20,54 cm (Faozi et al. 2011). 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

 Penelitian korelasi ukuran-ukuran tubuh terhadap bobot badan kambing 

Peranakan Etawa (PE) berdasarkan data morfometrik ini dilakukan di pasar hewan 

Kaligesing Purworejo Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 22 

Desember 2024 sampai 16 Januari 2025.  

 

3.1. Materi 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing PE jantan di 

pasar hewan Kaligesing Purworejo Jawa Tengah sebanyak 53 ekor jantan. 

Pengukuran dilakukan pada ternak dari umur 3-12 bulan yang ada di lokasi 

tersebut. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur berupa 

timbangan gantung dan timbangan duduk dengan kapasitas 200 kg dan ketelitian 

0,1 kg untuk menimbang bobot badan kambing, pita ukur merk butterfly panjang 

150 cm dengan ketelitian 0,1 cm dan tongkat ukur dengan panjang 150 cm dengan 

ketelitian 1 cm untuk mengukur tubuh kambing. 

 

3.2. Metode  

 Penelitian ini dilakukan secara observasi dan kuantitatif dengan 

pengukuran bagian-bagian tubuh ternak. Ternak yang dijadikan sampel penelitian 

adalah kambing PE jantan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
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purposive sampling, yaitu sampel yang diambil terhadap kambing Peranakan 

Etawa (PE) di pasar hewan Kaligesing Purworejo Jawa Tengah dengan tahapan 

sebagai berikut: 

 

3.2.1. Tahap Persiapan 

 Melakukan survei ke lokasi di pasar hewan Kaligesing Purworejo Jawa 

Tengah.  

3.2.2. Tahap Pengambilan Data 

a. Mengurus perizinan penelitian di pasar hewan kepada petugas yang 

mengelola pasar tersebut. 

b. Menyiapkan alat ukur berupa timbangan gantung, timbangan duduk, tongkat 

ukur, pita ukur, dan alat tulis disiapkan. 

c. Menimbang kambing untuk mengetahui bobot badan, mengukur tinggi 

pundak dengan tongkat ukur, mengukur panjang badan, lingkar dada, lebar 

dada, dalam dada, lingkar pinggang, lebar pinggang, lebar panggul, panjang 

muka, panjang ekor, panjang telinga, dengan pita ukur. Teknik pengukuran 

ukuran tubuh dan penimbangan bobot badan kambing dilakukan pada 

keadaan ternak tegak diam. 
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3.3. Parameter 

 

          Ilustrasi 1. Pengukuran Tubuh Kambing 

3.3.1. Panjang Kaki Belakang (PKB) 

   Panjang kaki belakang diukur dari tanah tempat berpijak   

  hingga tonjolan tulang tapis. 

3.3.2. Lingkar Dada (LD)  

   Lingkar dada diukur menggunakan pita ukur dalam satuan 

  (cm) yang diambil dengan mengikuti lingkaran dada. 

3.3.3. Tinggi Pundak (TP)  

   Tinggi Pundak diukur menggunakan tongkat ukur diukur 

  pada bagian tertinggi pada pundak ke tanah dengan mengikuti 

  garis tegak lurus. 
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3.3.4. Panjang Badan (PB) 

   Panjang badan diukur menggunakan tongkat ukur, dari 

  bahu hingga panggul dengan mengikuti garis lurus tubuh bagian 

  samping 

3.3.5. Dalam Dada (DD)  

   Dalam dada diukur menggunakan pita ukur, diukur dari 

  belakang tonjolan tulang pundak sampai ketiak kaki depan. 

3.3.6. Panjang Kaki Depan (PKD) 

   Panjang kaki belakang diukur dari tanah tempat berpijak 

  hingga tonjolan tulang tapis. 

3.3.7. Tinggi Pinggul (TiPi) 

   Tinggi pinggul diukur menggunakan tongkat ukur 150 cm 

  diukur pada bagian tertinggi pada pinggul ke tanah dengan 

  mengikuti garis tegak lurus. 

3.3.8. Panjang Muka (PM) 

   Panjang muka diukur pada tulang hidung hingga tulang 

  antara tanduk. 

3.3.9. Lebar Dada (LeD) 

   Lebar dada diukur dari jarak antara penjolan sendi bahu os 

  scapula bagian kanan dan kiri. 
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3.3.10. Lebar Pinggul (LePi)  

   Lebar pinggang diukur pada jarak antara sisi luar sudut 

  pangkal paha sebelah kanan dan kiri. 

3.3.11. Panjang Telinga (PT) 

   Panjang telinga diukur pada ujung telinga dan pangkal 

  telinga. 

3.3.12. Panjang Ekor (PE) 

   Panjang ekor diukur pada ujung ekor hingga pangkal ekor. 

3.3.13. Bobot badan (BB)  

  Penimbangan dilakukan untuk mengetahui bobot badan 

ternak menggunakan timbangan. 

 

3.4 Analisis Data 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis korelasi dan analisis regresi 

linier sederhana. Hanafi et al. (2022) menyatakan bahwa rumus koefisien sebagai 

berikut:  

r =
 ∑   (∑ )(∑ )

√( ∑   (∑ ) )( ∑   (∑ ))

…..(1) 

Keterangan:  

Y   = Variabel tidak bebas (bobot badan) 

X = Variabel bebas (ukuran tubuh yang meliputi tinggi pundak, tinggi 

pinggul, panjang badan, lingkar dada, panjang muka, panjang telinga, 
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panjang ekor, lebar pinggul, dalam dada, lebar dada, dan bobot 

badan).  

n    = Jumlah sampel 

Interprestasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2010) yaitu nilai 0,00 − 

0,199 = sangat rendah, 0,20 − 0,399 = rendah, 0,40 − 0,599 = sedang, 0,60 − 

0,799 = kuat dan 0,80 − 1,00 = sangat kuat. Untuk menganalisis hubungan antara 

ukuran-ukuran tubuh dengan bobot badan digunakan analisis regresi linier 

sederhana. 

Analisis regresi linier merupakan perhitungan statistik untuk menguji 

seberapa erat hubungan antar variabel (Trianggana, 2020). Analisis regresi yang 

paling sederhana dan sering digunakan adalah regresi linier sederhana. Dalam 

analisis regresi terdapat variabel yang ditulis dengan simbol   dan simbol  . 

Hubungan kedua variabel tersebut memiliki sifat linier sesuai dengan namanya 

(Sipayung et al., 2024). 

Regresi linier merupakan salah satu perhitungan cross section metode 

kuantitatif digunakan sebagai dasar prediksi. Berikut persamaan dasar metode 

regresi linier sederhana : 

  = 𝑎 + 𝑏  …..(2) 

dimana :  

  = Variabel terikat 

𝑎 = Intercept 

𝑏 = Koefisien variabel   
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  = Variabel bebas 

Selanjutnya digunakan persamaan berikut untuk mencari intercept dan 

koefisien 

variabel : 

a =
(∑    )(∑  ) (∑   )(∑  )

 (∑   ) (∑  )  
…..(3) 

b = 
  (∑   ) (∑  )(∑  )

 (∑   ) (∑  )   
…..(4)
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BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Karakteristik Kuantitatif Kambing PE Jantan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kambing PE jantan di sebagian pasar 

hewan Jawa Tengah memiliki karakteristik fisik antara lain bentuk muka cembung 

melengkung dan dagu berjanggut, terdapat gelambir di bawah leher yang tumbuh 

berawal dari sudut janggut, telinga panjang, lembek menggantung dan ujungnya 

agak berlipat, ujung tanduk agak melengkung, tubuh tinggi, pipih, bentuk garis 

puggung mengombak kebelakang, bulu tumbuh panjang di bagian leher, pundak, 

punggung dan paha, bulu panjang dan tebal. Hal ini sependapat dengan hasil 

penelitian yang dikaji oleh Cristi et al. (2019), warna bulu ada yang tunggal, 

putih, hitam dan cokelat, tapi jarang ditemukan. Kambing PE memiliki tubuh 

yang cukup besar biasanya bagian tubuh bercorak hitam putih. Karakteristik 

kuantitatif ukuran tubuh dan bobot badan kambing PE jantan disajikan pada Tabel 

1.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kambing PE yang dijual di pasar 

hewan Kaligesing Purworejo memiliki karakteristik fisik kualitatif meliputi 

panjang kaki belakang, lingkar dada, tinggi pundak, panjang badan, dalam dada, 

panjang kaki depan, tinggi pinggul, panjang muka, lebar dada, lebar pinggul, 

panjang telinga, panjang ekor, bobot badan. Dari Tabel 1 dapat dilihat rata-rata 
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lingkar dada 63,59 cm. Hal ini sesuai pendapat Batubara et al. (2016) bahwa 

lingkar dada kambing PE berkisar 60-90 cm. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian dengan rata-rata lingkar dada 63,59 cm. 

Tabel 1. Data Rataan Sifat Kuantitatif kambing PE 

Variabel Min  Max  Rataan  STD 

Panjang Muka (cm) 12 23,2 16,37 2,37 

Panjang Telinga (cm) 22 34 28,59 3,00 

Lingkar Dada (cm)  52,4 79 63,59 7,29 

Lebar Dada (cm) 11,2 19,1 14,96 1,98 

Dalam Dada (cm) 16,4 33,9 23,14 3,78 

Panjang Badan (cm) 43,6 64,9 53,6 5,72 

Tinggi Pundak (cm) 51 82,6 62,89 6,80 

Tinggi Pinggul (cm) 54,3 81,3 66,38 5,85 

Lebar Pinggul (cm) 11,1 17 14,57 1,56 

Panjang Kaki Depan (cm) 40,5 65,6 49,85 5,15 

Panjang Kaki Belakang (cm) 45,2 69,5 58,8 5,54 

Panjang Ekor (cm) 11 20,2 16,51 2,09 

Bobot Badan (kg) 14,1 44,4 23,99 6,64 

STD : Standar Deviasi 

Pertumbuhan badan akan meningkat seiring umur ternak kambing PE yang 

disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan tulang meningkat pada usia 

tersebut. Hal ini sesuiai pendapat Setiawan et al. (2023), proses pertumbuhan 

kambing PE dari sejak lahir hingga mencapai dewasa tubuh dipengaruhi oleh 

umur, karena ternak mengalami pertumbuhan ukuran tubuh terjadi setiap tahun. 

Nilai tersebut menunjukkan adanya variasi ukuran tubuh diantara populasi 

kambing yang dijual di pasar dan dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, 

lingkungan, serta sistem pemeliharaan yang diterapkan oleh para peternak. Akhtar 
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et al. (2021), menyatakan bahwa ukuran tubuh dan performans pada ternak akan 

meningkat hingga mencapai titik optimal pada fase pertumbuhan atau dewasa 

dengan faktor dipengaruhi oleh genetik, lingkungan, serta sistem pemeliharaan 

yang diterapkan oleh para peternak. 

4.2.Hubungan Antara Ukuran Tubuh Dengan Bobot Badan 

Berdasarkan hasil penelitian koefisien korelasi (r), koefisien determinasi 

(R
2
) dan persamaan regresi ukuran-ukuran tubuh dan bobot kambing PE jantan 

terdapat pada Tabel 2. 

Hasil koefisien korelasi menunjukkan bahwa beberapa ukuran tubuh yang 

memiliki hubungan kuat yaitu panjang kaki belakang r ₌ 0,797, lingkar dada r ₌ 

0,793, tinggi pundak r ₌ 0,745, panjang badan r ₌ 0,744, dalam dada r ₌  0,615, 

panjang kaki depan r ₌ 0,609, yang tersaji dalam Tabel 2. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang kuat antara panjang kaki belakang, 

lingkar dada, tinggi pundak, panjang badan, lebar dada, panjang kaki depan 

terhadap bobot badan. Hubungan yang paling kuat diantara ukuran-ukuran tubuh 

kambing PE terhadap bobot badan yaitu panjang kaki belakang hal ini sesuai 

dengan pendapat Trisnawanto et al. (2012), bahwa panjang kaki belakang tumbuh 

lebih awal dibandingkan dengan bagian tubuh yang lain secara keseluruhan. 

Panjang kaki belakang dan lingkar dada memiliki hubungan paling erat terhadap 

bobot badan bisa dilihat dari pertumbuhan otot yang semakin meningkat dan 

tulang rusuk yang semakin berkembang, sesuai pendapat Setiawati et al. (2013), 
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menyatakan bahwa lingkar dada memperlihatkan pertumbuhan tulang rusuk  dan  

otot  yang  berada  pada  tulang rusuk. 

Table 2. Hubungan Ukuran-Ukuran Tubuh Dengan Bobot Badan 

BB = bobot badan 

Bertambahnya bobot badan diikuti pula dengan pertambahan ukuran-ukuran 

tubuh seperti panjang kaki belakang, lingkar dada, tinggi pundak, panjang badan, 

lebar dada, panjang kaki depan, tinggi pinggul, panjang muka, lebar dada, lebar 

pinggul, panjang telinga, panjang ekor terhadap bobot badan. Sesuai pendapat 

Victori et al. (2016), pertumbuhan mempunyai tahap–tahap yang cepat dan 

lambat. Tahap cepat terjadi pada saat lahir sampai pubertas dan tahap lambat 

terjadi pada saat dewasa tubuh telah tercapai. Mardhianna et al. (2016), 

menyatakan bahwa pubertas kambing terjadi pada kisaran umur 10-12 bulan. 

Tahap pertumbuhan hewan membentuk gambaran sigmoid pada grafik 

Variabel Koefisien 

(r) 
R

2
 Persamaan Regresi Keterangan  

interprestasi 
Panjang Kaki Belakang 

dengan BB 
0,797 0,6347 y = 0,9549x - 32,159 Kuat 

Lingkar Dada dengan BB 0,793 0,6285 y = 0,7224x - 21,942 Kuat 

Tinggi Pundak dengan BB 0,745 0,5543 y = 0,7279x - 21,789 Kuat 

Panjang Badan dengan BB 0,744 0,5535 y = 0,8637x - 22,303 Kuat 

Dalam Dada dengan BB 0,615 0,3787 y = 1,0821x - 1,052 Kuat 

Panjang Kaki Depan dengan 

BB 
0,609 0,3709 y = 0,7851x - 15,146 Kuat 

Tinggi Pinggul dengan BB 0,556 0,3090 y = 0,6318x - 17,947 Sedang 

Panjang Muka dengan BB 0,527 0,2774 y = 1,4743x - 0,1485 Sedang 

Lebar Dada dengan BB 0,296 0,0878 y = 0,9943x + 9,113 Lemah 

Lebar Pinggul dengan BB 0,244 0,0597 y = 1,0425x + 8,7981 Lemah 

Panjang Telinga dengan BB 0,020 0,0004 y = 0,0088x + 23,752 Sangat Lemah 

Panjang ekor dengan BB 0,020 0,0004 y = 0,0088x + 23,752 Sangat Lemah 
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pertumbuhan Ilustrasi 2, 3, 4, 5, 6, 7 menunjukkan bahwa semakin besarnya 

ukuran-ukuran tubuh ternak maka bobot badan ternak akan meningkat. 

 

Ilustrasi 2. Hubungan Panjang Kaki Belakang Terhadap Bobot Badan 

Regresi linier sederhana antara panjang kaki belakang terhadap bobot badan 

menunjukkan nilai y = 0,9549x - 32,159, pada grafik yang ditampilkan pada 

Ilustrasi 2 nilai dari ukuran tubuh tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan 

kuat antara panjang kaki belakang terhadap bobot badan dengan nilai r=0,797. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Permatasari et al. (2013) menunjukkan bahwa pada 

kambing Kacang jantan, penggunaan ukuran panjang kaki belakang paling tepat 

untuk menentukan bobot badan. Hubungan yang kuat diantara ukuran-ukuran 

tubuh kambing PE terhadap bobot badan yaitu panjang kaki belakang, 

pertumbuhan kaki belakang kambing PE yang lebih cepat dibandingkan bagian 

tubuh lain kemungkinan besar disebabkan oleh faktor genetik dan adaptasi 

y = 0,9549x - 32,159 

R² = 0,6347 
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fungsional, hal ini sesuai dengan pendapat Trisnawanto et al. (2012), bahwa 

panjang kaki belakang tumbuh lebih awal dibandingkan dengan bagian tubuh 

yang lain secara keseluruhan. 

 

Ilustrasi 3. Hubungan Lingkar Dada Terhadap Bobot Badan 

 Regresi linier sederhana antara lingkar dada terhadap bobot badan 

menunjukkan nilai y = 0,7224x - 21,942, pada grafik yang ditampilkan pada 

Ilustrasi 3 nilai dari ukuran tubuh tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan 

kuat antara lingkar dada terhadap bobot badan dengan nilai r = 0,793. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Malewa (2009), lingkar dada merupakan ukuran tubuh 

yang mempunyai hubungan kuat dengan bobot badan. Lingkar dada bertambah 

mengikuti pertumbuhan dan perkembangan jaringan otot. Perubahan nilai ukuran 

lingkar dada dipengaruhi oleh dua aspek yaitu pertumbuhan ukuran tulang rusuk 

dada dan jaringan otot. Semakin bertambahnya umur, maka ukuran lingkar dada 

masih mengalami perubahan. Ukuran lingkar dada dapat digunakan untuk 

y = 0,7224x - 21,942 
R² = 0,6285 
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memperkirakan bobot badan dan dapat digunakan mengestimasi besar kecilnya 

suatu ternak dan memiliki hubungan yang erat dengan bobot badan ternak. Sesuai 

pendapat Trisnawanto et al. (2014), secara fisiologis lingkar dada mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap bobot badan karena dalam rongga dada terdapat 

organ-organ seperti jantung dan paru paru, begitu juga dengan pertumbuhan 

panjang badan tubuh ternak. 

 

Ilustrasi 4. Hubungan Panjang Badan Terhadap Bobot Badan 

Regresi linier sederhana antara panjang badan terhadap bobot badan 

menunjukkan nilai y = 0,8637x - 22,303, pada grafik yang ditampilkan pada 

Ilustrasi 4 nilai dari ukuran tubuh tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan 

kuat antara panjang badan terhadap bobot badan dengan nilai r = 0,744. Sesuai 

pendapat Ashari et al. (2015), bahwa ukuran tubuh yang paling erat hubungannya 

dengan kinerja produksi ternak adalah lingkar dada dan panjang badan, karena itu 
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kedua ukuran tubuh tersebut sering digunakan sebagai parameter untuk 

mengestimasi bobot badan pada ternak. Pertumbuhan tulang terjadi sangat 

signifikan pada tulang kaki yang berfungsi sebagai penyangga tubuh, sedangkan 

pada umur 6-12 bulan perkembangan tulang terjadi pada tulang belakang dan 

tulang punggung ternak. Hal ini sesuai pendapat Trisnawanto et al. (2012), 

menyatakan bahwa pertumbuhan panjang badan merupakan pencerminan adanya 

pertumbuhan tulang belakang yang terus meningkat seiring dengan pertambahan 

umur. 

 

 

Regresi linier sederhana antara tinggi pundak terhadap bobot badan 

menunjukkan nilai y = 0,7279x - 21,789, pada grafik yang ditampilkan pada 

Ilustrasi 5 nilai dari ukuran tubuh tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan 

kuat antara tinggi pundak depan terhadap bobot badan dengan nilai r = 0,745. Hal 

y = 0,7279x - 21,789 

R² = 0,5543 
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Ilustrasi 5. Hubungan Tinggi Pundak Terhadap Bobot Badan 
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ini disebabkan hubungan antara tinggi pundak dengan bobot badan berpengaruh 

kuat karena tinggi pundak berkaitan dengan pertumbuhan tulang kaki. Menurut 

Nurasih et al. (2025) tinggi pundak ditentukan oleh tulang pembentuk tubuh, yaitu 

tulang kaki sehingga mempengaruhi bertambahnya bobot badan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Septian et al. (2015), menyatakan bahwa pertumbuhan tinggi 

pundak menunjukkan tulang penyusun kaki mengalami pertumbuhan yang 

berfungsi menyangga tubuh ternak. 

 

Ilustrasi 6. Hubungan Dalam Dada Terhadap Bobot Badan 

 Regresi linier sederhana antara dalam dada terhadap bobot badan 

menunjukkan nilai y = 1,0821x - 1,052, pada grafik yang ditampilkan pada 

Ilustrasi 6 nilai dari ukuran tubuh tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan 

kuat antara dalam dada terhadap bobot badan dengan nilai r = 0,615. Pertumbuhan 

dalam dada ternak merupakan pencerminan dari perkembangan tulang rusuk 

ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Zulkharnaim et al. (2016), bahwa ukuran 
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lebar dada, dalam dada, dan lingkar dada dipengaruhi oleh perkembangan organ-

organ dalam dan pelekatan daging pada tulang bahu dan tulang rusuk, sehingga 

menunjukkan pertambahan ukuran dalam dada. Dikuatkan oleh Gunawan et al. 

(2016), ukuran tubuh yang paling berhubungan dengan bobot badan adalah 

lingkar dada dan dalam dada. Semakin panjang tulang rusuk ternak maka akan 

semakin banyak jaringan otot yang melekat sehingga lingkar dada ternak akan 

semakin besar. 

 

Ilustrasi 7. Hubungan Panjang kaki Depan Terhadap Bobot Badan 

Regresi linier sederhana antara panjang kaki depan terhadap bobot badan 

menunjukkan nilai y = 0,7851x - 15,146, pada grafik yang ditampilkan pada 

Ilustrasi 7 nilai dari ukuran tubuh tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan 

kuat antara panjang kaki depan terhadap bobot badan dengan nilai r = 0,609. 

Pertumbuhan panjang kaki depan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tinggi pundak. Sesuai dengan pendapat Victori et al. (2016), pertumbuhan tinggi 
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pundak dipengaruhi oleh tulang kaki yang tumbuh lebih awal dari pada 

pertumbuhaan panjang badan dan tulang lainnya karena berkaitan dengan tulang 

kaki depan sebagai penyangga tubuh dan berpengaruh terhadap bertambahnya 

bobot badan kambing. 

 

Ilustrasi 8. Hubungan Tinggi Pinggul Terhadap Bobot Badan 

Regresi linier sederhana antara tinggi pinggul terhadap bobot badan 

menunjukkan nilai y = 0,6318x - 17,947, grafik ditampilkan pada Ilustrasi 8 nilai 

dari ukuran tubuh tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan sedang antara 

tinggi pinggul terhadap bobot badan dengan nilai r = 0,556. Tinggi pinggul 

memiliki hubungan dengan bobot badan sebab dipengaruhi oleh pertumbuhan 

kaki yang lebih awal untuk menyangga bagian tubuh lainnya. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Trisnawanto et al. (2012), bahwa tulang kaki tumbuh lebih awal 

dibandingkan dengan bagian tubuh yang lain secara keseluruhan sehingga 

mempengaruhi tinggi pinggul pada kambing PE. Tama et al. (2016), juga 

y = 0,6318x - 17,947 

R² = 0,309 

0

10

20

30

40

50

0 20 40 60 80 100

B
o

b
o

t 
B

a
d

a
n

 (
k

g
) 

Tinggi Pinggul (cm) 

Tinggi Pinggul terhadap BB 



   

28 
 

berpendapat bahwa ukuran tubuh pada masing-masing ternak berbeda tergantung 

oleh jenis/bangsa dan kondisi lingkungan sehingga menghasilkan respon yang 

berbeda. 

 

Ilustrasi 9. Hubungan Panjang Muka Terhadap Bobot Badan 

Regresi linier sederhana antara panjang muka dan tinggi pinggul terhadap 

bobot badan menunjukkan nilai y = 1,4743x - 0,1485. Grafik ditampilkan pada 

Ilustrasi 9 nilai dari ukuran tubuh tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan 

sedang antara panjang muka terhadap bobot badan dengan nilai r = 0,527. Panjang 

muka berpengaruh terhadap bobot badan kambing PE karena kenaikan ukuran 

tubuh maka akan diikuti kenaikan ukuran tubuh lainnya semakin panjang muka 

kambing dan lebih lebar maka mempengaruhi bobot badan kambing tersebut. Hal 

ini sesuai pendapat Tama et al. (2016), menyatakan bahwa setiap kenaikan ukuran 

tubuh maka akan diikuti kenaikan ukuran tubuh lainnya. Tetapi panjang muka 

tidak dapat digunakan untuk memprediksi bobot badan. Hal ini sesuai pendapat 

y = 1,4743x - 0,1485 

R² = 0,2774 
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Rather et al. (2021) bahwa panjang muka dan panjang telinga tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi bobot badan. 

 

Ilustrasi 10. Hubungan Lebar Dada Terhadap Bobot Badan 

Regresi linier sederhana antara lebar dada terhadap bobot badan 

menunjukkan nilai y = 0,9943x + 9,113. Grafik ditampilkan pada Ilustrasi 10 nilai 

dari ukuran tubuh tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan lemah antara 

lebar dada terhadap bobot badan dengan nilai r = 0,296. Hal ini sesui pendapat 

Khargharia et al. (2015), pada kambing nilai korelasi antara bobot badan dengan 

lebar dada dan lebar pinggul yaitu -0,12. Besar kecilnya ukuran lebar dada 

dipengaruhi oleh perkembangan tulang bahu tiap individu yang berbeda-beda. 

Lebar dada menggambarkan pertumbuhan tulang bahu yang dipengaruhi oleh 

pertumbuhan tulang bahu dan rongga dada. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Zulfahmi et al. (2016), bahwa ukuran lebar dada dan dalam dada dipengaruhi oleh 

y = 0,9943x + 9,113 

R² = 0,0878 
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perkembangan organ-organ dalam dan pelekatan daging pada tulang bahu, 

sehingga menunjukkan pertambahan ukuran lebar dada. Sesuai pendapat Pratama 

et al., (2016). Meskipun lebar dada berkaitan dengan struktur tubuh dan kapasitas 

paru-paru, kontribusinya terhadap bobot badan tidak sebesar ukuran tubuh lainnya 

seperti lingkar dada atau panjang badan, yang lebih langsung mencerminkan 

massa tubuh keseluruhan.  

 

Ilustrasi 11. Hubungan Lebar Pinggul Terhadap Bobot Badan 

Regresi linier sederhana antara lebar pinggul terhadap bobot badan 

menunjukkan nilai y = 1,0425x + 8,7981. Grafik ditampilkan pada Ilustrasi 11 

nilai dari ukuran tubuh tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan lemah 

antara lebar pinggul terhadap bobot badan dengan nilai r = 0,244. Hal ini sesuai 

pendapat Khargharia et al. (2015), pada kambing nilai korelasi antara bobot badan 

dengan lebar dada dan lebar pinggul yaitu -0,12. Lebar pinggul pada kambing PE 

y = 1,0425x + 8,7981 

R² = 0,0597 
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jantan memiliki hubungan yang lemah terhadap bobot badan kambing PE jantan, 

hubungan yang sangat kuat antara bobot badan dan lebar pinggul terdapat pada 

kambing PE betina dikarenakan memacu proses melahirkan, sesuai pendapat 

Sutiyono et al. (2010), bahwa lebar pinggul memiliki korelasi dengan jumlah anak 

sekelahiran (lahir kembar). Pinggul yang lebar dapat berdilatasi cukup lebar dan 

longgar sehingga dapat dilalui oleh fetus dan ternak tidak mengalami kesulitan 

dalam melahirkan. 

 

Ilustrasi 12. Hubungan Panjang Telinga Bobot Badan 

Regresi linier sederhana antara panjang telinga menunjukkan nilai y = 

0,0088x + 23,752. Grafik ditampilkan pada Ilustrasi 12. Nilai dari ukuran tubuh 

tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan sangat lemah antara panjang 

telinga terhadap bobot badan dengan nilai r = 0,020. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Rather et al. (2021), bahwa panjang ekor, lebar telinga, panjang muka 

y = 0,0088x + 23,752 
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dan panjang telinga tidak dapat digunakan untuk memprediksi bobot badan pada 

kambing. 

 

Ilustrasi 13. Hubungan Panjang Ekor Terhadap Bobot Badan 

Regresi linier sederhana antara panjang ekor menunjukkan nilai y = 

0,0088x + 23,752. Grafik ditampilkan pada Ilustrasi 13 nilai dari ukuran tubuh 

tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan sangat lemah antara panjang ekor 

terhadap bobot badan dengan nilai r = 0,020. Perbedaan presentase nilai tersebut 

disebabkan meskipun ekor dapat menjadi karakteristik menarik, panjang ekor  

tidak berkontribusi secara signifikan terhadap bobot badan kambing PE. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Rather et al. (2021), bahwa panjang ekor, lebar telinga, 

panjang muka dan panjang telinga tidak dapat digunakan untuk memprediksi 

bobot badan pada kambing. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa bertambahnya bobot badan kambing 

PE jantan diikuti pula dengan pertambahan ukuran-ukuran tubuh seperti lingkar 

dada, lebar dada, panjang badan, tinggi pundak, panjang kaki depan, dan panjang 

kaki belakang. Berdasarkan pendapat Permatasari et al. (2013), menunjukkan 

bahwa pada kambing PE jantan, penggunaan ukuran ukuran tubuh (lingkar dada, 

lebar dada, panjang badan, tinggi pundak, panjang kaki depan, dan panjang kaki 

belakang) secara bersama-sama paling tepat untuk menentukan bobot badan 

dengan kontribusi sebesar 0,600 dari keragaman variabel ukuran tubuh dapat 

menerangkan keragaman bobot badan kambing PE jantan. Pada umur 1-12 bulan 

memiliki ukuran-ukuran tubuh yang semakin meningkat sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan bobot badan, ini menunjukkan kambing PE berada pada tahap 

pertumbuhan cepat pada umur tersebut. Delima et al. (2019), menyatakan bahwa 

pertumbuhan mempunyai tahap–tahap yang cepat dan lambat. Tahap cepat terjadi 

pada saat lahir sampai pubertas dan tahap lambat terjadi pada saat dewasa tubuh 

telah tercapai. Sumardianto (2013) menyatakan bahwa pubertas kambing PE 

terjadi pada  kisaran umur  10-12 bulan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil analisis persamaan regresi pada masing-masing variabel ukuran-

ukuran tubuh menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi ukuran tubuh terdapat 

pengaruh yang kuat terhadap bobot badan yaitu panjang kaki belakang, lingkar 

dada, tinggi pundak, panjang badan, dalam dada, panjang kaki depan. Ukuran-

ukuran tubuh tersebut merupakan persamaan regresi yang paling kuat untuk 

menduga bobot badan kambing PE umur 3 sampai 12 bulan. 

 

5.2 Saran  

Sebaiknya ukuran korelasi morfometrik pada kambing PE menggunakan  

parameter yang berpengaruh kuat terhadap bobot badan, yaitu panjang kaki 

belakang, lingkar dada, tinggi pundak, panjang badan, dalam dada, dan panjang 

kaki depan. Hal ini bertujuan agar hasil korelasi morfometrik dalam menduga 

bobot badan menjadi lebih akurat dan signifikan secara statistik.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Primer Penelitian 

No. PKB LD TP PB DD PKD TiPi PM LeD LePi BB 

  cm         cm        cm        cm        cm         cm          cm        cm         cm       cm        Kg   

1 66,4 70,3 65,1 56,5 26,8 61,3 68,1 16,1 11,6 13,2 24,9 

2 52,3 59,4 59,2 46,2 20,2 49,3 60,5 15,1 11,5 16,5 21,4 

3 62,3 65,7 61,1 56,3 23,7 51,2 62,3 15,1 12,7 12,8 44,4 

4 61,4 70,3 64,3 58,1 26,2 49,3 67,1 16 13,4 11,3 30,6 

5 62,3 71,1 65,5 57,9 23,1 51,1 69,6 15,5 11,2 14,5 29,9 

6 54 62,2 61,5 51,1 19,4 50,2 63,7 15,3 14 13,4 23,2 

7 54,8 54,4 52,6 46,1 20,4 43,2 61 15,8 14,5 16 18,6 

8 52 56,8 55 45,5 20,8 44 61,2 13,8 14,4 15,1 16,8 

9 55,1 55,4 53,1 47,2 21,1 45,3 62,3 16,3 15,2 16,3 17,2 

10 54,4 54 52,3 46 20 43 60,8 15,8 14,3 16 18 

11 53 56,2 51,5 44,3 18 41 57,4 12 12,1 11,1 14,5 

12 50,9 53,2 55,1 45,5 17,1 40,5 67,3 13,3 14,1 12,3 14,1 

13 53,2 54 53,6 44,1 18 44,5 59,9 13 14 14,1 15,6 

14 62,8 77,7 67,3 59,8 27,4 50,2 68,3 17 18,6 15,8 34,1 

15 68,2 77,4 72,3 56,3 28 57,4 76,2 20,8 18,1 16,1 27,5 

16 62,5 67 66,5 56,8 24,8 52,4 71,1 15,9 14,1 13,4 24 

17 55,6 62,4 61,2 50,9 20,4 44 64,6 13,3 14,4 13,1 20,6 

18 60,3 58 51 50,5 22,4 49,7 64,6 13,8 12,5 12 17 

19 53,1 57,4 58 46 25,4 47,3 60,1 16,2 12,6 12,9 17,6 

20 56,7 55,6 57,2 48,5 23,2 47,2 61,1 15,8 12,5 12,1 18,5 

21 67,4 79 63,6 56,1 33,9 52,4 70,2 16,2 15,5 16,5 27,4 

22 68,2 70,5 70,6 55,6 26,9 56,2 71 16 17,9 16,3 32,5 

23 62,9 70,3 68,6 50,9 24,7 53 71,1 17 17,3 15,3 26,1 

24 48,5 60,5 57,2 52,7 19,1 47 65 13,5 16 15 18,5 

25 63,3 70,9 68,8 51,2 25,1 53,8 71,8 17,6 18,3 16,1 26,5 

26 69,5 77,9 73,3 57,1 29,1 58,2 76,5 21,3 19,1 16,8 38,4 

27 54,2 56,5 58,1 51,1 21,2 65,6 59,7 14,5 15,1 15,5 19,5 

28 56,8 59 63,6 58,6 22,2 45,3 65 13,8 14,2 16,1 22,2 

29 54,5 69,4 56 49,9 20,7 46 61,9 15,5 17,8 17 18,1 

30 63 65,5 71,5 57,3 24,4 51,8 65 16 17,2 16,1 28,8 

31 61,2 67 61 57,1 17,1 48,2 66,9 16 17,2 16,2 27,5 
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Lampiran 2. (Lanjutan) 

 

No. PKB LD TP PB DD PKD TiPi PM LeD LePi BB 

 cm       cm          cm        cm        cm         cm         cm         cm        cm        cm        kg 

32 61,2 63,8 65,8 60,6 18,2 51,2 70 16 16,6 14,4 24,1 

33 56,3 61,4 61,8 56,6 17,1 46,5 64,2 14,8 17,9 14,7 22,7 

34 60,4 58,6 63,8 57,6 25,7 47,4 66 14,2 15,5 15,1 23,6 

35 63,1 71,8 66,4 58,3 23,9 51,2 68,5 15,9 12,4 14,9 30,1 

36 64,2 67,1 76,4 61,3 28,2 55,6 76,5 20,5 16,4 14,5 29,4 

37 60,2 63,5 66,7 64,9 26,4 54,4 68,9 19,5 16,2 16,1 27,3 

38 62,3 70,5 64,2 59,3 26,8 49,1 67,8 16,5 13,9 12,2 31 

39 62,4 71,4 66,2 58 23,2 51,5 68,1 15,8 12,3 14,9 30,1 

40 45,2 58 60,2 49,2 20 45,2 59,4 15 14,4 13,4 17,6 

41 50,3 63,3 55,4 51,3 21,4 45,3 54,3 16 14,1 14 18,1 

42 64,3 66,2 76,5 61,4 28 55,4 76,1 20,8 16,1 14,4 27,9 

43 59,2 63,2 66,8 64,8 16,4 54,2 68,6 19,6 16 16,2 25,3 

44 54,1 58,4 60,9 50,1 20,8 45,9 81,3 14,8 14,5 13,9 18 

45 62,6 70,6 64,5 59,5 26,9 49,5 68,1 16,7 14,1 12,5 29,6 

46 57,6 56,1 60,9 50,3 23,1 47,5 64,1 16,2 14,9 14,8 18,9 

47 52,6 52,4 58,2 43,6 21,1 43,8 65,1 16,2 14,8 12,8 15,8 

48 57,4 55,8 60,1 50 22,8 47,8 63,9 16 14,7 14,7 20 

49 67,2 73,4 82,6 61,3 30,2 58,6 78,1 23,2 17,4 17 37,6 

50 62,4 64,4 68 60,6 26,3 55,6 72,2 21,3 15,7 15,3 28,4 

51 61,4 63,4 67,8 51,5 24,3 51,4 70 20 15,5 14,2 24,7 

52 55,6 57,3 63,1 49 23 48,2 54,5 17,2 14,1 13,8 19,7 

53 55,6 54,4 61,4 50,4 22 47,2 61,2 18,3 14,1 13,7 17,6 
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Lampiran 3. Hasil Uji Ukuran Tubuh Dengan Bobot Badan 

Contoh korelasi(r) panjang kaki belakang terhadap bobot badan kambing 

𝑟 =
 ∑   (∑ )(∑ ) 

√  ∑   (∑ )    ∑   (∑ )  
 

Diketahui ; 

a) n=53 

b) ∑X=3116,4 (jumlah panjang kaki belakang) 

c) ∑Y=1271,5 (jumlah bobot badan) 

d) ∑XY=76289,79 

e) ∑X²=184841,92 

f) ∑Y²=32799,37 

𝑟 =
            (             )

√              (      )               (      )  
 

𝑟 =
                     

√                                            
 

𝑟 =
         

√                  
 

𝑟 =
        

√             
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Lampiran 4. (Lanjutan) 

𝑟 =
         

√        
 

𝑟 =       
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian  

 

 
 

                          Ilustrasi Pengukuran Tubuh Kambing. 

Keterangan:  

 

1. Panjang Kaki Belakang (PKB) 8. Panjang Muka (PM) 

2. Lingkar Dada (LD) 9. Lebar Dada (LeD) 

3. Tinggi Pundak (TP) 10. Lebar Pinggul (LePi) 

4. Panjang Badan (PB) 11. Panjang Telinga (PT) 

5. Dalam Dada (DD) 12. Panjang Ekor (PE) 

6. Panjang Kaki Depan (PKD) 13. Bobot badan (BB) 

7. Tinggi Pinggul (TiPi)   
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Lampiran 3. (lanjutan) 

 

  

1. Pengukuran Panjang muka 2. Pengukuran Panjang Telinga 
 

 
 

 
 

3. Pengukuran lingkar dada  4. Pengukuran lebar dada  
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Lampiran 3. (lanjutan) 

 

 
 

 
 

5. Pengukuran Dalam dada  6. Pengukuran Lebar Dada 

 

 
 

 
 

7. Pengukuran Panjang Badan 8. Pengukuran tinggi pinggul  
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Lampiran 3. (Lanjutan) 

 

 
 

 

9. Penimbangan Bobot Badan Kambing 10. Pengukuran Panjang Ekor  
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian 
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